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Abstrak

Asesmen pembelajaran merupakan bagian terpadu dari kegiatan pembelajaran di dalam
kelas dengan tujuan respon siswa kepada guru, murid, dan wali murid untuk menentukan
strategi pada pembelajaran berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan mengimplementasikan asesmen
diagnostic non-kognitif pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Fanayama.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil tes asesmen diagnostic non-kognitif
menunjukkan adanya 3 gaya belajar siswa kelas X Aristoteles. Setelah penerapan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tipe belajar siswa, ada perubahan aktivitas belajar
siswa yang menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan aktivitas pembelajaran
sebelum diketahui tipe belajar siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
asesmen diagnostic nonkognitif dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas X
Aristoteles pada mata pelajaran Ekonomi. Saran yang ditawarkan peneliti, hendaknya
sebelum menyelenggarakan kegiatan belajar, guru terlebih dahulu melakukan asesmen
diagnostic di awal pembelajaran untuk memudahkan guru dalam mendesain pembelajaran
yang meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Kata Kunci : Asesmen diagnostik; aktivitas belajar; asesmen non-kognitif.

Abstract

Learning assessment is an integrated part of learning activities in the classroom with the aim of
feedback for teachers, learners, and parents to determine strategies for the next lesson. This study
aims to determine the increase in learning activities of students by implementing non-cognitive
diagnostic assessment in Class X economic subjects in SMA Negeri 1 Fanayama. The findings of the
study showed that the results of non-cognitive diagnostic assessment tests showed the existence of 3
learning styles of Class X Aristotle students. After the application of learning adapted to the type of
student learning, there are changes in student learning activities that show an increase when

compared with learning activities before the known type of student learning. It can be concluded that

@ Copyright (c) 2025. Nasrani Halawa. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0

International License.

163


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:nasranihalawa1@gmail.com

FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan

Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2025

ISSN : 2828-626X

the implementation of non-cognitive diagnostic assessment can improve the learning activities of

students in Class X Aristotle on economic subjects. Suggestions offered by researchers, should be

before organizing learning activities, teachers first conduct diagnostic assessments at the beginning

of learning to make it easier for teachers to design learning that improves learning activities of

students.

Keywords: Diagnostic assessment; Learning activities; Non-cognitive assessment.

A. Pendahuluan

Asesmen adalah proses pengumpulan
dan  pengolahan informasi  untuk
mengetahui kebutuhan kebutuhan belajar,
perkembangan dan pencapaian hasil
belajar peserta didik (Sufyadi, Susanti,

dkk, 2021:38). Asesmen dibuat dan

dikerjakan sesuai kegunaan asesmen
tersebut, dengan keleluasaan untuk
menentukan  teknik dan  waktu
pelaksanaan  asesmen agar  efektif

mencapai tujuan pembelajaran. Asesmen
dilakukan

ataupun dasar pertimbangan tentang

untuk menemukan bukt

ketercapaian tujuan pembelajaran.

Hasil asesmen diagnostic yang telah
dilakukan pada akhirnya akan menjadi
dasar utama guru dalam menyusun
rencana pembelajaran (RPP). Pada saat
guru menanyakan kondisi fisik peserta
didik, menanyakan hobi dan kesukaan
peserta didik, serta menanyakan atau
memberikan ujian awal untuk mengetahui
kemampuan kognitif peserta didik, maka
guru telah melaksanakan asesmen
diagnostic. Karena dilakukan secara tanpa
sadar, maka pengeksekusian hasil dari
asesmen diagnostic ini tidak ada dan
pelaksanaan asesmen diagnostic yang

telah dilakukan biasanya dianggap angina

International License.

lalu tanpa ada rencana tindak lanjut (RTL).
Karena sering diabaikan, maka tidak ada
tindak

tersebut

perencanaan lanjut asesmen

diagnostic dalam membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Aktivitas adalah

serangkaian proses belajar yang terlaksana

pembelajaran

seperti di awal kegiatan hingga pada di
akhir kegiatan. Aktivitas pembelajaran
sangat ditentukan oleh peserta didik di
dalam kelas yang dapat terlihat dari
respon siswa akan pembelajaran yang
disajikan oleh guru. Hal ini didukung oleh
ungkapan Ahmadiyanto, (2016:983) bahwa
aktivitas belajar adalah uraian kegiatan
pembelajaran yang dilakukan siswa

selama  proses  pembelajaran.  Saat

melakukan berbagai aktivitas dalam
kegiatan pembelajaran diharapkan murid
bisa membangun pengetahuannya sendiri
dengan bantuan guru sebagai fasilitator.
Aktivitas pembelajaran dilihat secara
langsung selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Gaya belajar sangat mempengaruhi
bagaimana murid belajar di dalam kelas,
ketika peserta didik merasa nyaman
belajar dan belajar yang diselenggarakan
cocok dengan karakternya maka anak

didik akan belajar dengan baik, begitu juga
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sebaliknya ketika anak didik merasa
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
tidak sesuai dengan gaya belajarnya maka
anak didik akan merasa jenuh dan tidak
terikut dengan pembelajaran tersebut
sehingga aktivitas pembelajaran semakin
menurun. Inilah alasan penting mengapa
guru perlu melakukan asesmen diagnostic
non kognitif sebelum pembelajaran,
karena  ketika guru ingin  agar
pembelajaran  yang  dilaksanakannya
berjalan dengan baik maka guru harus
mengetahui bagaimana cara belajar peserta
didiknya.

Pada kegiatan observasi yang telah
dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Fanayama terhadap proses belajar peserta
didik kelas X Aristoteles pada mata
elajaran ekonomi, peneliti menemukan
bahwa pada umumnya peserta didik
kurang menyenangi pelajaran ekonomi
karena dianggap sulit untuk dipelajari, hal
ini terlihat dari aktivitas peserta didik
tidak peduli dan tidak mau terlibat,
kemudian ditemukan sikap siswa yang
mengganggu teman lain saat proses belajar
malas

berlangsung, bertanya, dan

mengantuk pada saat pembelajaran
sedang berlangsung.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan kurang
sesuai dengan anak didik sehingga anak
didik enggan untuk terlibat secara aktif
dan kondusif dalam proses belajar. Melihat
hal yang terjadi di lapangan, peneliti

mengusulkan untuk melakukan asesmen
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diagnostic non kognitif, untuk lebih lanjut
menemukan jenis pembelajaran apa yang
diinginkan oleh anak didik di dalam
ruangan, agar peneliti dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan anak
didik sehingga aktivitas dapat meningkat
belajar peserta didik. Dari hal tersebut,
maka

peneliti melakukan penelitian

tentang Implementasi Asesmen
Diagnostik Non-Kognitif Dalam Upaya
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di
SMA Negeri 1 Fanayama.
B. Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah

metodologi penelitian kualitatif.
Pendekatan penelitian kualitatif yang
dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Strategi penelitian
dimana didalamnya peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa,
aktivitas, proses, atau sekelompok
individu merupakan penelitian studi
kasus.
2. Tempat dan waktu penelitian

Kegiatan penelitian sudah dilakukan
pada tanggal 25 Januari 2025 hingga pada
tanggal 06 Februari 2025 dan berlokasi di
SMA Negeri 1 Fanayama.
3. Data dan sumber data

Data yang dipakai pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.
data yang bersumber langsung dari
sumber pertamanya adalah Data primer.

data penunjang data primer dan telah
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diolah dalam bentuk dokumen adalah

Data sekunder.
Proses pembelajaran yang
dilaksanakan, hasil belajar siswa, observasi
aktivitas belajar siswa, dan wawancara
dengan informan yaitu Sumber data
penelitian.
4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang
dipakai yaitu.
1. Observasi
2. Angket (angket tertutup)
3. Dokumentasi
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan
teknik:
1. Penyaringan data atau reduksi data
2. Penyajian data
3. Penarikan kesimpulan
6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data yang dipakan ada
empat proses yaitu.
1. Memakai sumber data yang bermacam
2. Memakai cara mengumpulkan data
yang bermacam
3. Hasil

keterpercayaannya  dari

penelitian  bisa di tes

beberapa
peneliti

4. Memakai macama-macam teori.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil penelitian

Dari kegiatan pengumpulan data

dengan teknik penyebaran angket,

observasi, dan dokumentasi yang
kemudian telah dianalisis dengan teknik

reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan sementara, maka
dapat dijabarkan hasil temuan penelitian,
sebagai berikut:
1. Hasil Observasi Asesmen Diagnostik

Non-Kognitif

Pada kegiatan penelitian yang telah

dilaksanakan ditemukan bahwa tipe
belajar peserta didik kelas X Aristoteles
ada tiga tipe belajar yakni tipe belajar
visual, tipe belajar auditori, dan tipe belajar
kinestetik. Dari 28 peserta didik, 14 peserta
didik diantaranya adalah peserta didik
dengan tipe belajar visual, 8 peserta didik
dengan tipe belajar auditori, dan 6 peserta
didik dengan tipe belajar kinestetik.

Gambar 1. Tipe Belajar Peserta Didik

Bagan 1

Tipe Belajar Peserta Didik

15

10

Visual Auditori Kinestetik

Sumber: Olahan Peneliti 2025

2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar
Siswa

Pada kegiatan observasi terhadap
aktivitas belajar peserta didik kelas X
Aristoteles dengan jumlah peserta didik 28
peserta didik, ditemukan bahwa terdapat
peningkatan  hasil  belajar yang
dibandingkan dengan aktivitas belajar
sebelum penelitian dan aktivitas belajar
Untuk hasil

setelah penelitian.
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peningkatan aktivitas belajar tersebut,

dapat dilihat pada bagan 2 berikut ini.

Gambar 2. Perbadningan Aktivitas
Belajar Siswa
Bagan 2
Perbandingan Aktivitas Belajar

Pada Observasi Awal dan
Observasi Akhir

100%

50%

0% TR Observasi Akh

Siswa
Mend

Adany
Aktif
Siswa
Siswa
Siswa

Sumber: Olahan Peneliti 2025
Pembahasan

1. Asesmen Diagnostik Non-Kognitif
Asesmen merupakan bagian terpadu
dari proses pembelajaran, memfasilitasi
pembelajaran pembelajaran, peserta didik,
dan orang tua agar dapat menjadi panduan
dalam  menentukan  strategi  dan
menyediakan informasi yang holistic

sebagai umpan balik untuk pendidik

selanjutnya. = Implementasi ~ asesmen
diagnostic =~ sangat  penting  dalam
keberlangsung kegiatan pembelajaran

karena menjadi salah satu acuan atau dasar
dalam menentukan bagi guru pendekatan
pembelajaran yang akan diterapkan agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam Pembelajaran dan buku Panduan
Asesmen yang disusun oleh Susanti
Sufyadi dan kawan-kawan pada tahun
2021 di halaman 22 telah ditekankan

bahwa asesmen diagnostic bertujuan
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kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta
didik yang didik. terkait
hasilnya akan digunakan pendidik sebagai

informasi

rujukan  dalam  belakang keluarga,
kesiapan  belajar, motivasi  belajar
merencanakan  pembelajaran,  dapat
dipakai sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran peserta latar, minat peserta

didik, gaya belajar, dan lain-lain sebagai

bahan pertimbangan untuk dalam
merencanakan pembelajaran
mengidentifikasi.

Pada kegiatan penelitian yang telah
dilakukan dalam mengimplementasikan
asesmen diagnostic non-kognitif dengan
tujuan untuk mengetahui tipe atau gaya
belajar peserta didik, ditemukan bahwa
pada siswa kelas X Aristoteles yang
berjumlah 28 siswa terdapat 3 tipe gaya
belajar yang dimana, 14 peserta didik
memiliki tipe belajar visual, 8 peserta didik
memiliki tipe belajar auditori, dan 6
peserta didik memiliki tipe belajar
kinestetik. Tipe belajar visual adalah tipe
belajar dimana peserta didik lebih mudah
memahami materi pembelajaran yang
diberikan apabila banyak disertai gambar-
gambar atau video pembelajaran sebagai
media dan sumber belajar. Tipe belajar
auditori sendiri berartikan bahwa peserta
didik lebih

pembelajaran apabila media belajar yang

mudah memahami
digunakan mayoritas berupa suara, seperti
diskusi dalam podcast. Sedangkan tipe
belajar kinestetik, peserta didik dengan
tipe belajar kinestetik akan lebih mudah
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belajar apabila dilibatkan secara langsung
dalam proses belajar itu sendiri misalnya
melalui praktik, projek, diskusi kelompok,
bermain peran, dan sebagainya.

Pengetahuan tentang gaya Dbelajar
bagi peserta peserta didik itu sendiri didik
suatu hal yang penting, baik oleh maupun
merupakan guru. Seorang peserta didik
bisa lebih guna meningkatkan prestasinya.
Sementara bagi guru, dengan adanya
pengetahuan memaksimalkan
kemampuannya dalam belajar tentang tipe
atau gaya belajar peserta didik, akan
membantu seorang guru dalam memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar peserta didik. Dalam
jurnal penelitian R. Didi Kuswara dan
kawan-kawan pada tahun 2021 dengan
Diagnostik Non-Kognitif Gaya Belajar
Siswa di judul “Asesmen Sekolah
Penggerak penting dalam SMPN 4 Keruak,
Lombok Timur” pada halaman 132
mengungkapkan bahwa diagnosis gaya
belajar ~ memiliki peran mengenali
menyerap ilmu pengetahuan cara belajar
siswa dalam memaksimalkan belajarnya
agar lebih optimal. Mengenali gaya belajar
siswa dapat menjadi indikator siswa-
siswanya keberhasilan orang memiliki tua
dalam mendidik. Siswa dengan gaya guru
maupun belajar yang berbeda ciri mereka
belajar dan karakteristik berbeda, sehingga
cara pun berbeda yang.
2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas serangkaian belajar proses

adalah yang ada selama pelaksanaan
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kegiatan belajar mengajar. Aktivitas belajar

menentukan bagaimana kualitas
pembelajaran itu sendiri. Salah satu
penentu utama aktivitas belajar adalah
peserta didik. Segala tindakan dan respon
peserta didik atas pembelajaran yang
dilaksanakan menentukan hasil aktivitas
belajar. Pada kegiatan penelitian yang
telah dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi aktivitas belajar pada
observasi awal sebelum penelitian dan
hasil observasi aktivitas belajar pada saat
penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar peserta didik.
Peserta didik cenderung lebih aktif dan
memberikan reaksi atas stimulus yang
diberikan oleh guru.

Aktivitas

diketahui oleh peneliti melalui kegiatan

belajar peserta didik
observasi dengan mengisi lembar check list

selama pembelajaran  berlangsung.

Pelaksanaan  kegiatan = pembelajaran
berpedoman pada modul ajar/RPP yang
telah disesuaikan dengan hasil tes asesmen
diagnostic non kognitif yakni disesuaikan
dengan gaya belajar peserta didik. Dalam
jurnal Fadhila Tamara dan kawan-kawan
yang berjudul “Pembelajaran

Implementasi Upaya  Meningkatkan
Berdiferensiasi Dalam Aktivitas Hasil dan
Belajar Peserta Didik” pada halaman 79
tahun 2023

mengakomodasi gaya belajar peserta

mengatakan ~ bahwa
didik, peserta didik dengan mungkin
untuk belajar merasa lebih termotivasi.

Materi yang disampaikan sesuai dengan
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gaya belajar pembelajaran meningkatkan
minat dan keingintahuan mereka dapat
mereka, yang meningkatkan pada
gilirannya dapat partisipasi dan aktivitas

dalam.

D. Penutup

Kesimpulan

dilakukan
penelitian yang peneliti, ditarik telah oleh

Berdasarkan kegiatan
kesimpulan bahwa implementasi asesmen
diagnostik maka dapat non kognitif dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa di
kelas X Aristoteles terutama pada mata
pelajaran Ekonomi. Dengan melakukan tes
asesmen diagnostic di awal pembelajaran,
guru mengenali gaya belajar siswa
kemudian guru merancang modul ajar
yang sesuai dengan gaya belajar siswa dan
menerapkan pembelajaran sesuai dengan
modul ajar yang telah dirancang oleh guru.
Aktivitas

kemajuan bila

belajar siswa mengalami
dibandingkan dengan
keadaan pada observasi awal, siswa
menjadi lebih antusias untuk ikut belajar
dan siswa lebih dilibatkan dalam proses
pembelajaran, pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan peserta didik sehingga
kegiatan belajar memiliki nilai yang
menyenangkan dan sukarela, hal ini
menunjukkan bahwa mengimplementasi
asesmen diagnostic non kognitif dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Saran
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Berdasarkan penelitian kesimpulan
diperoleh memberikan dari hasil, maka
peneliti yang dapat saran sebagai berikut.
1. Bagi guru mata pelajaran Ekonomi,

disarankan sebelum
menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran, ada baiknya guru
melakukan asesmen diagnostic non
kognitif untuk mengetahui kondisi
dan sehingga kebutuhan belajar
peserta didik guru dapat pembelajaran
yang merancang peserta didik
meningkatkan belajar aktivitas.
pihak  sekolah,

beberapa hal penting sebagai berikut:

2. Bagi disarankan

a. Dapat meningkatkan  dalam

membuat  bidang  kebijakan
kompetensi guru studi melalui
kegiatan sarana dan prasarana
pelatihan dengan menyediakan
yang  dibutuhkan  mengenai
asesmen terutama diagnostik di
sekolah penerapan.
b. Sebaiknya menciptakan kegiatan-
kegiatan yang dapat
meningkatkan  percaya  diri
keaktifan dan didik seperti lomba
kognitif antar kelas setiap akhir
rasa peserta tahun ajaran atau
akhir semester sehingga dengan
adanya kegiatan ini dapat
meningkatkan keaktifan peserta
didik dan akan terjalin hubungan
yang erat antara didik peserta dan

guru lebih.

@ Copyright (c) 2025. Nasrani Halawa. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan

Vol. 4 No. 2 Edisi Juli 2025
3. Bagi selanjutnya peneliti, ini hasil
penelitian dapat menjadi bahan
hendaknya perbandingan kepada
peneliti berikutnya dengan variable
penelitian yang sama dan massa serta
berbeda subjek/objek

penelitian yang.

waktu
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